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Abstract: Penelitian ini mengembangkan dan memvalidasi buku ajar inovatif tentang
evolusi peradaban energi listrik yang dirancang melalui kerangka Project-Based Learning
(PjBL) untuk menumbuhkan sikap keterbukaan berpikir (open-mindedness) pada siswa
sekolah dasar. Mengadopsi pendekatan Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE, penelitian ini melibatkan guru bersertifikat pada tahap analisis kebutuhan, para
ahli dan praktisi pada tahap validasi, serta dua kelas utuh sebagai kelompok eksperimen
dan kontrol. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental non-equivalent
control group design. Instrumen evaluasi terdiri atas 10 butir soal sumatif dan 50 butir soal
formatif yang telah diuji validitas, reliabilitas, serta tingkat kesukarannya yang berada
pada kategori sedang. Analisis Interrater Reliability menggunakan Krippendorff’'s Alpha (a
= 0,687) menunjukkan konsistensi yang tinggi pada tujuh indikator keterbukaan berpikir.
Validasi ahli menghasilkan skor rata-rata 3,84 (skala 4), berkategori “sangat baik,” tanpa
rekomendasi revisi. Implementasi buku ajar terbukti secara signifikan meningkatkan
keterbukaan berpikir siswa (p < 0,05) dengan besar pengaruh yang tinggi (r = 0,50; R? =
0,25) dan peningkatan pembelajaran kategori sedang (N-gain = 33,19%). Temuan ini
menegaskan fungsi ganda buku ajar sebagai sumber ilmiah sekaligus media pembentukan
karakter. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi sistematis PjBL dengan
pendidikan karakter untuk memperkuat sikap keterbukaan berpikir, menawarkan model
pedagogik inovatif yang mendorong perkembangan kognitif dan moral dalam pendidikan
sekolah dasar abad ke-21.
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Pendahuluan
Dalam era globalisasi, percepatan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

perubahan global secara efektif (Nugrahanta et al,
2025). Upaya mewujudkan keseimbangan tersebut
menempatkan pendidikan moral sebagai komponen

membawa konsekuensi penting yang memengaruhi
arah dan kualitas pendidikan (Salsabila et al., 2022).
Sumber belajar tidak lagi diposisikan sekadar sebagai
media penyampai materi akademik, tetapi juga sebagai
sarana strategis dalam pembentukan karakter peserta
didik. Tuntutan abad ke-21 mengharuskan setiap
individu memiliki keseimbangan antara kecerdasan
intelektual dan kekuatan karakter agar mampu
beradaptasi  sekaligus merespons  kompleksitas

Email: henikenpramestil@gmail.com

integral dalam sistem pendidikan, yang mencakup
pendidikan karakter, klarifikasi nilai, dan pendidikan
moral kognitif. Melalui keterlibatan keluarga, sekolah,
dan masyarakat, pendidikan karakter memiliki peran
mendasar dalam membentuk pribadi yang berakhlak,
bertanggung jawab, dan berbudi pekerti luhur (Astuti
et al., 2022). Dalam perspektif teoritis, konsep Actively
Open-Minded Thinking (AOM), yang dalam penelitian
ini dipadankan dengan istilah keterbukaan wawasan,
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dipandang sebagai dimensi karakter esensial.
Keterbukaan wawasan menuntut kemampuan individu
untuk bersikap terbuka terhadap pandangan baru,
menimbang berbagai argumen secara kritis, serta

mengembangkan  fleksibilitas =~ berpikir = dalam
merespons  kompleksitas ~ kehidupan = modern
(Aristiyanto & Rizkiana, 2023).

Keterbukaan wawasan mencerminkan

kesiapan seseorang untuk menerima, mengeksplorasi,
dan mempertimbangkan ide maupun sudut pandang
baru. Karakter ini tercermin melalui proses
pembelajaran  yang  berkelanjutan, kemampuan
memahami suatu peristiwa secara luas, serta kesediaan
untuk meninggalkan pola pikir yang kaku atau
tradisional (Wibowo et al, 2022). Seseorang yang
memiliki keterbukaan wawasan yang luas mampu
melihat permasalahan dari berbagai perspektif,
menimbang beragam bukti sebelum mengambil
kesimpulan, serta mengasah pemikiran kritis dan
rasional sehingga pandangannya dapat disesuaikan
dengan fakta dan data yang relevan (Wahyuni, 2022).
Lebih jauh, keterbukaan wawasan juga mendorong
sikap inklusif, mengurangi kecenderungan
diskriminatif, =~ memperluas  toleransi  terhadap
perbedaan pandangan, serta memberikan peluang
untuk memengaruhi opini orang lain melalui
penyampaian bukti secara objektif (Masluhah &

Suryani, 2022).
Mengingat perannya yang krusial dalam
kehidupan bermasyarakat, pendidikan karakter

keterbukaan wawasan menjadi kebutuhan mendesak di
tengah krisis karakter yang mengkhawatirkan.
Fenomena intoleransi dan rendahnya kepedulian
sosial, sebagaimana dilaporkan oleh berbagai media,
jurnal, dan penelitian, menjadi indikator lemahnya
kemampuan  menghargai  keberagaman  dalam
masyarakat multikultural. Kasus intoleransi beragama,
seperti penutupan tempat ibadah, pemaksaan
keyakinan, penghentian kegiatan keagamaan, hingga
kriminalisasi berbasis agama, menunjukkan masih
rendahnya sikap menghormati perbedaan pandangan,
perilaku, dan gaya hidup (Azmi & Kumala, 2019).
Kondisi ini diperparah dengan meningkatnya kasus
perundungan di sekolah yang diungkap KPAI, di mana
kekerasan antar siswa telah mencapai taraf
mengkhawatirkan dan berpotensi menimbulkan
kerusakan psikologis serta mengganggu iklim belajar,
sementara banyak kasus diduga tidak terlaporkan
(Septiani, 2024). Menurut Peterson dan Seligman,
seseorang dapat dikatakan memiliki karakter
keterbukaan wawasan apabila menunjukkan sikap: 1)
adaptif = terhadap pemikiran baru, 2) mau
mendengarkan pendapat berbeda, 3) fleksibel dalam
berpikir, 4) terbuka pada bukti baru, 5) rasional dalam
membuat keputusan, 6) tidak keras kepala, dan 7)

toleran terhadap perbedaan pendapat (Widyati &
Nugrahanta, 2023)

Untuk menumbuhkan Kkarakter siswa di
sekolah dasar, dibutuhkan strategi pembelajaran yang
mengedepankan partisipasi, refleksi, serta keterlibatan
aktif siswa. Model Project Based Learning (PjBL)
dianggap mampu mengakomodasi kebutuhan tersebut
dalam pengembangan keterampilan dan karakter abad
ke-21 (Septikasari & Frasandy, 2018). PjBL merupakan
pendekatan yang melibatkan peserta didik secara
individu maupun kelompok dalam merencanakan,
melaksanakan, dan menyelesaikan proyek yang
menuntut integrasi pengetahuan serta keterampilan
lintas disiplin (Sholeha et al., 2025). Dengan melibatkan
siswa dalam proyek nyata yang kontekstual, model ini
berperan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, keterampilan komunikasi, serta
kolaborasi (Irwandi et al., 2024). Proses dalam PjBL
meliputi tahapan mulai dari 1) merumuskan
pertanyaan, 2) merancang proyek, 3) menyusun jadwal,
4) memantau kemajuan proyek, 5) menilai hasil kerja
dan 6) melakukan refleksi atau mengevaluasi
pengalaman (Barus et al, 2022). Melalui tahapan-
tahapan tersebut, PjBL dapat mendorong terciptanya
pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan relevan
dengan kehidupan nyata siswa.

Penerapan PjBL diyakini mampu memfasilitasi
penguasaan kompetensi esensial abad ke-21 yang
dirangkum dalam konsep 4C, yaitu kemampuan
berpikir kreatif, berpikir kritis dan memecahkan
masalah, berkomunikasi secara  efektif, serta
berkolaborasi dengan orang lain (Septikasari &
Frasandy, 2018). Prinsip PjBL sejalan dengan teori Zone
of Proximal Development (ZPD) yang dikemukakan oleh
Lev Vygotsky, di mana pembelajaran dirancang agar
siswa dapat mengembangkan kemampuan melalui
tantangan yang berada sedikit di atas kapasitas
mandiri mereka, namun dapat dicapai dengan
bimbingan guru atau kolaborasi dengan teman sebaya
(Damanik et al., 2025). Teori perkembangan kognitif
Jean Piaget mendukung hal ini dengan menyatakan
bahwa anak usia 7-12 tahun berada pada tahap
operasional konkret, sehingga pembelajaran berbasis
proyek yang kontekstual mampu membantu mereka
berpikir logis dan sistematis terhadap objek maupun
peristiwa nyata (Handika et al., 2022).

Proses berbasis PjBL akan lebih optimal jika
didukung sumber belajar yang memadai, salah satunya
adalah buku teks. Sebagai sumber belajar, buku teks
disusun secara terstruktur guna memfasilitasi
pembelajaran berbagai mata pelajaran melalui
penyajian materi, panduan, latihan, dan evaluasi yang
mendukung proses belajar siswa (Rahmawati, 2017).
Selain itu, buku ini juga berfungsi sebagai acuan utama
dalam membantu siswa memahami materi, mengasah
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keterampilan, serta mencapai capaian pembelajaran
(Huda, 2024). Agar pelaksanaan PjBL berjalan
maksimal, diperlukan buku teks yang tidak hanya
menyajikan  konten, tetapi juga mendorong
pengembangan kompetensi dan karakter. Buku teks
yang efektif memuat lima indikator utama: operasional
konkret, kemampuan  menyelesaikan  masalah,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Dengan
demikian, buku teks dapat menjadi media penting
untuk membangun keterbukaan wawasan siswa.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji
tema yang serupa dengan fokus penelitian ini,
terutama yang berkaitan dengan penerapan Project
Based Learning (PjBL) dan pengembangan karakter
keterbukaan wawasan. Temuan dari berbagai studi
tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan model
PjBL berkontribusi secara positif terhadap peningkatan
capaian belajar peserta didik (Apriany et al., 2020;
Fahadah et al., 2021; Fatimah et al., 2024; Handhika et
al., 2021; Nurhadiyati et al., 2020; Surya et al., 2018).
Selain itu, PjBL juga terbukti mendorong aspek non-
kognitif seperti motivasi (Sagita et al., 2023), berpikir
kritis (Sularmi et al., 2018). Kreativitas (Indah et al,,
2024), minat belajar (Islamiati et al, 2024), serta
kolaborasi (Rahmadhani & Ardi, 2024).

Di sisi lain, penelitian mengenai karakter
keterbukaan wawasan juga menunjukkan
kontribusinya dalam menunjang keberhasilan individu
di berbagai ranah, seperti inovasi (Wibowo et al., 2022),
kebijaksanaan (Wahyuni, 2022), serta penguatan nilai
toleransi dan pemahaman konsep (Azmi & Kumala,
2019; Sholihin, 2018). Upaya untuk meningkatkan
keterbukaan wawasan telah dieksplorasi melalui
berbagai pendekatan, antara lain permainan tradisional
(Widyati & Nugrahanta, 2023) dan kunjungan
lapangan (Aristiyanto & Rizkiana, 2023). Temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa keterbukaan
wawasan bukan hanya aspek karakter personal, tetapi
juga  berperan  penting dalam = mendukung
pembelajaran kontekstual. Oleh karena itu, integrasi
keterbukaan wawasan dalam proses pembelajaran
menjadi  relevan untuk dikembangkan = secara
sistematis.

Tujuan  penelitian ini  adalah  untuk
mengembangkan buku teks tentang perkembangan
peradaban energi listrik yang dirancang berdasarkan
model  pembelajaran  PJBL  sebagai  sarana
menumbuhkan karakter keterbukaan wawasan pada
peserta didik sekolah dasar. Buku ini tidak hanya
menyajikan materi faktual mengenai sejarah, prinsip,
dan perkembangan pemanfaatan energi listrik, tetapi
juga memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek yang
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Dengan mempertimbangkan tingkat
perkembangan kognitif dan sosial peserta didik, buku

ini dirancang untuk menghadirkan proyek-proyek
sederhana yang mendorong eksplorasi, kolaborasi, dan
refleksi, sehingga siswa dapat berpikir kritis,
menghargai perbedaan sudut pandang, dan terbuka
terhadap ide-ide baru. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan  untuk  menghasilkan = buku  teks
perkembangan peradaban energi listrik berbasis PjBL
yang layak digunakan, mengetahui kualitas buku teks
tersebut berdasarkan penilaian ahli dan wuji coba
lapangan, serta mengukur pengaruh penerapannya
terhadap peningkatan karakter keterbukaan wawasan
siswa sekolah dasar.

Penelitian menampilkan kebaruan melalui
integrasi antara model PjBL dan karakter keterbukaan
wawasan dalam bentuk pengembangan buku teks.
Pendekatan  genetis yang  digunakan dalam
pengembangan buku ini menekankan pemahaman
konsep energi listrik melalui penelusuran tahapan
sejarah dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Buku ini tidak hanya memberikan informasi,
tetapi juga membimbing siswa untuk membangun
pengetahuan melalui proyek yang dirancang sesuai
dengan wusia dan kemampuan mereka. Dengan
demikian, buku ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru dalam pengembangan bahan ajar yang
bersifat karakter-edukatif dan kontekstual.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE, yang mencakup lima tahap utama: Analyze,
Design, Develop, Implement, dan Evaluate (Okpatrioka,
2023). Pemilihan model ini bertujuan untuk
mengembangkan produk pembelajaran berupa buku
teks yang dirancang secara sistematis dan berbasis
kebutuhan di lapangan. Selain itu, dalam tahap
implementasi dan evaluasi, pendekatan guasi-
eksperimental digunakan dengan dua kelompok, yaitu
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Kelompok kontrol tidak diberi perlakuan khusus, dan
hanya mengikuti diskusi ringan mengenai materi listrik
setelah dilakukan pretest, sedangkan kelompok
eksperimen diberi perlakuan dengan
mengimplementasikan lima proyek berbasis Project
Based Learning (PjBL) tentang energi listrik, sesuai
dengan isi buku yang dikembangkan. Proyek tersebut
antara lain: (1) proyek kipas angin mini, (2) proyek
rangkaian paralel pada lampu lalu lintas, (3)
eksperimen listrik dari buah, (4) inovasi listrik statis
dalam permainan balap kaleng, dan (5) eksperimen
motor homopolar .
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Implement

Develop

Gambar 1. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu SD
Negeri di Yogyakarta pada Mei 2025 dengan
melibatkan dua kelas siswa usia 10-11 tahun (kelas VB
sebagai kontrol dan VA sebagai eksperimen).
Menggunakan tipe ADDIE, tahap analyze dilakukan
untuk mengidentifikasi kesenjangan antara teori dan
praktik pembentukan karakter keterbukaan wawasan
melalui kuesioner kepada sepuluh guru dari berbagai
wilayah di Indonesia. Hasil analisis digunakan pada
tahap design untuk merancang buku teks berbasis
Project Based Learning (PjBL) dengan lima proyek utama
tentang energi listrik. Buku tersebut kemudian
dikembangkan pada tahap develop menjadi prototype
dan divalidasi oleh para ahli lintas bidang serta guru
bersertifikasi melalui teknik expert judgement.

Tahap implement dilanjutkan dengan pengujian
produk berbasis PjBL melalui pelaksanaan quasi
experiment dengan desain pretest-posttest control group.
Pada tahap ini, buku teks yang telah dikembangkan
divjicobakan pada kelompok eksperimen yang
berjumlah 22 siswa dan dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang berjumlah 23 siswa. Tahap
akhir adalah evaluate, yang bertujuan untuk
mengevaluasi dampak penggunaan buku terhadap
perkembangan karakter keterbukaan wawasan pada
peserta  didik.  Evaluasi  dilakukan  dengan
menggunakan instrumen tes formatif dan sumatif. Soal
formatif diberikan setelah setiap proyek selesai dan
mencakup sepuluh soal dengan tujuh indikator
karakter keterbukaan wawasan, sementara soal sumatif
diberikan sebagai pretest dan posttest dengan skala
penilaian 1-4. Selain menggunakan instrumen tes,
peneliti juga mendistribusikan kuesioner terbuka
kepada orang tua dan siswa guna mengumpulkan data
kualitatif terkait perubahan sikap dan karakter setelah
proses pembelajaran. Data yang diperoleh dari
berbagai instrumen tersebut kemudian dianalisis secara
terpadu untuk mengevaluasi efektivitas produk secara
komprehensif.

Penelitian ini menerapkan dua teknik
pengumpulan data, yaitu tes dan non-tes. Teknik tes
dimaksudkan untuk mengukur perkembangan
karakter siswa secara kuantitatif melalui pelaksanaan
evaluasi formatif dan sumatif. Sementara, instrumen
non-tes berupa kuesioner terbuka dan tertutup
digunakan untuk keperluan analisis kebutuhan,

validasi produk, serta refleksi dari orang tua dan siswa

setelah implementasi. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan SPSS versi 26 dengan tingkat
kepercayaan  95%.  Validitas  instrumen  diuji

menggunakan uji signifikansi (p < 0,05), sedangkan
reliabilitas diuji menggunakan nilai Cronbach’s Alpha
dengan hasil > 0,60. Tingkat kesukaran soal berada
dalam kategori sedang (rentang skor 0,31-0,70).
Sementara itu, data kualitatif dianalisis secara
deskriptif untuk melengkapi gambaran -efektivitas
buku. Dengan pendekatan gabungan ini, peneliti
mendapatkan gambaran komprehensif terhadap
efektivitas buku dalam menumbuhkan karakter
keterbukaan wawasan pada siswa sekolah dasar.

Sebagai upaya mengukur konsistensi penilaian,
dilakukan pengujian kesesuaian skor yang diberikan
oleh dua evaluator dalam menilai karakter keterbukaan
wawasan pada siswa kelompok eksperimen. Analisis
interrater reliability (IRR) digunakan untuk memastikan
bahwa penilaian subjektif yang dilakukan bersifat
konsisten dan bebas dari bias individu. Proses analisis
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak JASP versi
0.19.3.0. Instrumen yang digunakan berupa sepuluh
kuesioner tertutup yang memuat tujuh indikator
keterbukaan wawasan, dan diisi oleh fasilitator kelas
eksperimen serta peneliti. Hasil penilaian dari kedua
pihak tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui
tingkat kesesuaian skor yang diberikan terhadap
masing-masing indikator.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini kemudian dikembangkan
lebih lanjut dengan menggunakan jenis penelitian
pengembangan (R&D) tipe ADDIE (Analyze, Design,
Develop, Implement, dan Evaluate). Pada tahap analyze,
dilakukan identifikasi kebutuhan dengan melibatkan
sepuluh guru sekolah dasar bersertifikat dari sepuluh
kecamatan di Indonesia, seperti Purwodadi, Pakem,
Tanjungpinang Barat, Prambanan, Minggir, Sukapura,
Ngemplak, Kepil, Ngawen, Penawar Tama. Data
dikumpulkan melalui kuesioner tertutup berskala
Likert 1-4 untuk memperoleh data kuantitatif dan
kuesioner terbuka untuk menggali pendapat secara
kualitatif. Data kuantitatif dari kuesioner tertutup
dikonversi menjadi data kualitatif untuk memahami
makna angka secara lebih mendalam berdasarkan
kriteria Widoyoko (Sekarningrum et al., 2021). Skor
rerata tiap indikator ditampilkan pada Tabel 1. Nilai
rerata diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor
kemudian membaginya dengan jumlah indikator
(delapan indikator). Selanjutnya, hasil rerata tersebut
dikonversi ke dalam bentuk data kualitatif
sebagaimana pada Tabel 2.
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Tabel 1: Data Analisis Kebutuhan

No Indikator Rerata
1. Project Based Learning (PjBL) 2,60
2. Operasional konkret 2,67
3. Kreativitas 2,75
4. Problem solving 2,40
5. Kolaboratif 2,60
6. Komunikatif 2,70
7. Peradaban 1,90
8. Karakter keterbukaan wawasan 2,40
Rerata 2,50
Tabel 2: Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif
No. Rentang Kategori Rekomendasi
Skor
1 3,26-4,00 Sangat Baik Tidak diperlukan
perbaikan
2 2,51-3,25 Baik Perlu sedikit
perbaikan
3 1,76-2,50 Kurang Baik Perlu perbaikan
besar
4 1,00-1,75 Sangat Kurang Perlu perombakan
Baik menyeluruh

Hasil analisis pada tabel 1 menunjukkan rerata
sebesar 2,50 yang tergolong dalam kategori kurang
baik. Hal ini menunjukkan bahwa karakter
keterbukaan =~ wawasan  peserta  didik = belum
berkembang optimal, karena belum adanya rancangan
pembelajaran dan media pendukung yang relevan.
Dengan demikian, dibutuhkan suatu solusi dalam
bentuk  pengembangan buku teks mengenai
perkembangan peradaban energi listrik yang dirancang
berbasis Project Based Learning, dengan tujuan
menumbuhkan karakter keterbukaan wawasan pada
peserta didik.

Setelah mengidentifikasi kesenjangan antara
model pembelajaran dan praktik di lapangan, tahap
kedua adalah tahap design. Fokus utama tahap ini
adalah merancang buku pembelajaran berbasis Project
Based Learning (PjBL) yang konkret, kontekstual, dan
mudah diterapkan untuk membantu siswa memahami
konsep energi listrik secara mendalam. Buku ini juga
dirancang untuk menumbuhkan karakter keterbukaan
wawasan melalui pembelajaran yang mendorong
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan kemampuan
memecahkan masalah.

Pengembangan buku berlandaskan pada
prinsip bahwa pembelajaran harus bermakna, relevan
dengan kehidupan nyata, serta membentuk kesadaran
akan peradaban dan nilai-nilai karakter. Pada tahap ini,
perancangan dilakukan dalam bentuk blueprint sebagai
rancangan awal sebelum penulisan final. Struktur
blueprint dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu: (1)
pendahuluan yang memuat kata pengantar dan daftar
isi sebagai panduan umum pembaca, (2) bagian inti
yang berisi pembahasan teori relevan dan lima proyek
inovatif bertema energi listrik yang disusun dengan

pendekatan PjBL, dan (3) bagian penunjang yang
mencakup daftar referensi, glosarium istilah, indeks,
serta biodata penulis sebagai informasi tambahan yang
melengkapi keseluruhan isi buku. Keseluruhan
rancangan ini disusun secara sistematis dengan
mempertimbangkan  keterpaduan antara tujuan
pembelajaran, kelengkapan materi, langkah-langkah
PjBL, dan indikator pengembangan karakter
keterbukaan wawasan, sehingga produk akhir selaras
dengan sasaran yang diharapkan.

SEJARAHLISTRIK |1
DAN KARYA INOVATIF
UNTUK WAWASAN TERBUKA

Heniken Pramesti
Gregorius Ari Nugrahanta

Gambar 2. Blueprint Penyusunan Buku
Tahap selanjutnya adalah tahap develop yang
merupakan fase pengembangan prototype buku teks

yang memuat materi mengenai perkembangan
peradaban  energi listrik dengan menerapkan
pendekatan Project Based Learning. Pengembangan ini
diarahkan untuk memfasilitasi pembentukan karakter
keterbukaan wawasan pada peserta didik. Buku ini
diberi judul Sejarah Listrik dan Karya Inovatif untuk
Wawasan Terbuka, dan memuat lima proyek utama: (1)
proyek kipas angin mini, (2) proyek rangkaian paralel
pada lampu lalu lintas, (3) eksperimen listrik dari buah,
(4) inovasi listrik statis dalam permainan balap kaleng,
dan (5) eksperimen motor homopolar. Setiap proyek
dirancang sebagai kegiatan eksploratif dan inovatif
yang mendorong peserta didik untuk menemukan
konsep, bekerja sama, dan menciptakan solusi kreatif
berbasis pemanfaatan energi listrik dalam kehidupan
sehari-hari.

Proses pengembangan mencakup perancangan
sampul, pendahuluan, isi, dan penutup, dengan
delapan bab yang mengintegrasikan sejarah peradaban,
konsep energi listrik, pendidikan karakter, serta
proyek-proyek inovatif yang aplikatif dan kontekstual.
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Prototype ini divalidasi oleh sepuluh validator, yang
terdiri dari lima ahli dan lima praktisi pendidikan
menggunakan teknik expert judgement untuk menilai
validitas permukaan dan isi. Para ahli yang dilibatkan
berasal dari berbagai bidang pendidikan dasar, seperti
sejarah, fisika, bahasa Indonesia, dan psikologi.
Sementara itu, guru yang terlibat adalah guru
bersertifikat dari berbagai daerah di Indonesia. Selain
itu, uji validitas konstruk dilakukan untuk memastikan
kesesuaian soal evaluasi dengan indikator, melalui
pengujian terhadap 20 soal di SD yang memiliki
karakteristik siswa serupa namun berbeda dari lokasi
utama penelitian, sebagai bagian dari proses validasi
yang sistematis. Semua uji validitas menggunakan
skala Likert 1-4.

Validitas permukaan mencakup dua aspek
utama, yaitu keterbacaan dan kelengkapan buku teks,
yang dievaluasi melalui indikator sistematika
penulisan, penggunaan bahasa, tanda baca, efektivitas
kalimat, ketepatan istilah, sampul, bagian awal,
panduan pendidik, daftar pustaka, dan penomoran
halaman. Selain itu, penilaian validitas permukaan juga
dilakukan untuk mengevaluasi karakteristik buku teks.
Aspek yang menjadi tolak ukur mencakup lima
indikator utama, yaitu kemampuan buku untuk
memfasilitasi pembelajaran mandiri (self-instructional),
kelengkapan materi dalam satu kesatuan yang utuh
(self-contained), kemandirian penggunaan tanpa
bergantung pada  sumber lain  (stand-alone),
kemampuan beradaptasi dengan berbagai kondisi dan
kebutuhan pembelajaran (adaptif), serta kemudahan
penggunaan oleh pembaca atau pengguna (user-
friendly).Sementara itu, uji validitas isi dilakukan
melalui dua pendekatan, yakni validitas isi terhadap
model pembelajaran efektif yang mencakup penerapan
PjBL, operasional konkret, kreativitas, kemampuan
memecahkan masalah, kolaborasi, komunikasi, dan
penguatan karakter keterbukaan wawasan, serta
validitas isi terhadap soal formatif dan sumatif yang
disusun berdasarkan indikator karakter keterbukaan
wawasan.

Tabel 3: Resume Hasil Validasi Expert Judgement

No Validasi Skor Kualifikasi
1. Validitas Permukaan
a. Keterbacaan dan 3,82  Sangat baik
kelengkapan buku
teks
b. Karakteristik buku 3,75  Sangat baik
teks
2. Validitas Isi
a. Model pembelajaran 3,84  Sangat baik
efektif
Evaluasi Sumatif 3,89  Sangat baik
c. Evaluasi Formatif 391  Sangat baik
Rerata 3,84  Sangat baik

Hasil validasi menunjukkan bahwa buku yang
dikembangkan memperoleh skor rata-rata 3,84, yang
berdasarkan kriteria pada tabel 2 masuk dalam
golongan kategori “Sangat Baik” serta masuk pada
rekomendasi  “Tidak  memerlukan  perbaikan”.
Penilaian tersebut mencakup aspek keterbacaan
dengan skor 3,82, karakteristik buku 3,75, serta model
pembelajaran efektif sebesar 3,84, yang seluruhnya
dinilai telah memenuhi standar kelayakan. Selain itu,
komponen evaluasi sumatif dan formatif juga
menunjukkan hasil yang sangat baik, masing-masing
dengan skor 3,89 dan 3,91.

Uji validitas konstruk dilakukan di SD yang
berbeda dari lokasi penelitian utama, dengan
mengujikan 20 butir soal sumatif kepada peserta didik
yang memiliki karakteristik serupa. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa 19 dari 20 soal dinyatakan valid
(r-hitung > r-tabel, p < 0,05), dengan 13 soal berada
pada tingkat kesukaran sedang (0,31-0,70) serta
reliabilitas tinggi (Cronbach’s Alpha = 0,755). Dari 19 soal
yang valid tersebut, dipilih 10 soal dengan tingkat
kesukaran sedang dan mewakili tujuh indikator utama
karakter keterbukaan wawasan. Tiga indikator awal
(adaptif terhadap pemikiran baru, mendengarkan
pendapat berbeda, dan fleksibel dalam berpikir)
masing-masing diwakili oleh dua soal, untuk
memastikan ketercakupan indikator dan memenuhi
jumlah soal yang dibutuhkan. Hasil ini menunjukkan
bahwa instrumen evaluasi dalam buku telah
memenuhi kriteria kualitas yang baik dan layak
digunakan untuk mendukung pembelajaran bermakna
tanpa memerlukan revisi tambahan.

Setelah memperoleh resume hasil validasi
melalui expert judgement, proses berlanjut ke tahap
implement. Tahap ini merupakan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran berbasis proyek yang telah dirumuskan
dalam buku "Sejarah Listrik dan Karya Inovatif untuk
Wawasan Terbuka". Pembelajaran berbasis proyek
dilaksanakan di salah satu SD Negeri yang berlokasi di
Kecamatan Depok, Sleman, dengan melibatkan dua
kelas, yaitu kelas VB yang ditetapkan sebagai
kelompok kontrol dan kelas VA yang ditetapkan
sebagai kelompok eksperimen. Pemilihan kedua kelas
tersebut dilakukan melalui teknik convenience sampling,
yakni metode non-probability sampling yang menetapkan
sampel berdasarkan kemudahan akses serta
ketersediaan subjek penelitian (Etikan et al., 2016).
Teknik ini dipilih karena pertimbangan efisiensi waktu
dan sumber daya, seperti memanfaatkan dua kelas
yang sudah tersedia di sekolah. Meskipun tidak
menjamin representativitas populasi secara penuh,
convenience sampling tetap banyak digunakan dalam
penelitian pendidikan. Oleh karena itu, peneliti
mengontrol variabel luar dan menjelaskan metode
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pengambilan sampel secara terbuka untuk menjaga
validitas hasil penelitian.

Pelaksanaan implementasi berlangsung selama
tujuh pertemuan, dengan pertemuan pertama diawali
oleh kegiatan pretest yang diberikan secara serentak
kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Pertemuan kedua hingga keenam digunakan untuk
melaksanakan lima proyek pembelajaran berbasis PjBL,
yaitu: (1) proyek kipas angin mini, (2) proyek
rangkaian paralel pada lampu lalu lintas, (3)
eksperimen listrik dari buah, (4) inovasi listrik statis
dalam permainan balap kaleng, dan (5) eksperimen
motor homopolar. Pertemuan terakhir digunakan
untuk pelaksanaan posttest secara bersamaan pada
kedua kelompok. Seluruh rangkaian dilaksanakan
dalam rentang dua minggu dengan penyesuaian
terhadap jadwal sekolah.

Pelaksanaan kegiatan di kelas eksperimen
difasilitasi oleh fasilitator khusus, sedangkan peneliti
berperan murni sebagai pengamat. Pembagian
kelompok dilakukan pada awal setiap proyek dimulai
untuk memberikan variasi dinamika kerja sama. Setiap
proyek dilaksanakan sesuai dengan tahapan PjBL yang
mencakup merumuskan pertanyaan, merancang
proyek, menyusun jadwal, memantau kemajuan
proyek, menilai hasil kerja dan melakukan refleksi atau
mengevaluasi pengalaman. Durasi setiap proyek
adalah 120 menit, mencakup seluruh tahapan tersebut.
Sementara itu, pembelajaran pada kelompok kontrol
dilakukan melalui pemaparan materi secara lisan
disertai diskusi ringan setelah pelaksanaan pretest dan
sebelum posttest.

Selama proses implementasi, siswa
menunjukkan partisipasi aktif dan antusias dalam
setiap tahapan kegiatan. Meski ditemukan kendala
teknis seperti variasi kemampuan menggunakan alat,
secara umum kegiatan berlangsung lancar dan
membangun suasana belajar yang terbuka, reflektif,
dan kolaboratif. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek ini berkontribusi positif
dalam menumbuhkan karakter keterbukaan wawasan,
yang tercermin dari meningkatnya kesiapan siswa
dalam menerima gagasan baru, berdiskusi secara
terbuka, dan menghargai pendapat teman sekelompok.

Tahap terakhir dalam penelitian ini, yang
menggunakan model R&D tipe ADDIE, adalah evaluate.
Pada tahap ini, evaluasi pembelajaran mencakup dua
jenis penilaian, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif. Penilaian formatif dilakukan setelah setiap
proyek  selesai, sementara  penilaian  sumatif
menggunakan pretest dan posttest. Kedua bentuk
evaluasi tersebut disusun dalam format sepuluh soal
pilihan ganda, dengan setiap opsi jawaban diberi skor
antara 1 hingga 4. Penyusunan butir soal mengacu
pada tiga aspek karakter yang dikemukakan Lickona,

yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action
(Lickona, 2019). Evaluasi juga melibatkan perbaikan
buku teks yang dikembangkan, dengan
mempertimbangkan umpan balik dari para validator.
Masukan yang diberikan mendorong peneliti untuk
lebih memperhatikan aspek visual, termasuk tata letak,
tipografi, dan keseimbangan warna. Perhatian khusus
juga diberikan pada desain sampul (cover) agar lebih
menarik, informatif, dan sesuai dengan karakter
eserta didik.

Sebelum Sesudah
SEJARAH LISTRIK !‘
DAN KARYA INOVATIF SEJARAH
UNTUK WAWASAN TERBUKA L|STR|K DAN
KARYA
INOVATIF

UNTUK WAWASAN
TERBUKA

Gambar 3. Revisi Cover Depan dan Belakang Buku
Selanjutnya, visualisasi hasil evaluasi formatif
ditampilkan dalam bentuk grafik batang berikut,
berdasarkan penilaian yang dilakukan setelah setiap
proyek selesai. Grafik ini menyajikan rerata skor yang
diperoleh peserta didik setelah melaksanakan lima
royek kelistrikan.
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Gambear 4. Grafik Rerata Skor Proyek Evaluasi Formatif

Grafik rerata skor evaluasi formatif
menunjukkan bahwa proyek Kipas Angin Mini
memperoleh skor tertinggi (3,00), diikuti Homopolar
Listrik (2,84), Lampu Lalu Lintas (2,81), Inovasi Listrik

2223



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GoeScienceEd))

November 2025, Volume 6, Issue 4, 2217-2229

Statis (2,72), dan Listrik dari Buah (2,65) sebagai yang
terendah. Skor tertinggi mencerminkan bahwa siswa
lebih antusias dan berhasil menyelesaikan proyek
dengan baik, didukung oleh kemudahan bahan dan
hasil yang tampak langsung. Sebaliknya, proyek
dengan skor terendah cenderung melibatkan konsep
yang lebih abstrak dan hasil yang kurang terlihat,
sehingga memengaruhi pemahaman dan keterlibatan
peserta didik.

Penelitian ini membuktikan bahwa keterlibatan
dan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran
dapat meningkat secara signifikan melalui penerapan
model pembelajaran berbasis proyek. Meskipun tingkat
keberhasilan bervariasi tergantung pada tingkat
kompleksitas proyek yang diberikan, pembelajaran
dengan pendekatan ini tetap memberikan dampak
positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Hasil
analisis data pretest dan posttest pada evaluasi sumatif
memperlihatkan adanya peningkatan skor rata-rata
setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Data
tersebut disajikan dalam bentuk grafik untuk
menggambarkan perbandingan kemampuan awal dan
akhir peserta didik, baik pada kelompok kontrol
maupun kelompok eksperimen. Visualisasi ini
bertujuan untuk melihat perbedaan signifikan antara
kedua kelompok serta menilai dampak intervensi yang
diberikan.

4
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Pretest Posttest
B Kontrol Eksperimen

Gambar 5. Hasil Pretest-Posttest Kelompok Kontrol dan
Eksperimen

Berdasarkan Gambar 5, terlihat perbedaan arah
perubahan skor rata-rata antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Pada kelompok kontrol, terjadi
penurunan skor rata-rata dari prefest sebesar 2,78
menjadi 2,68 pada posttest, dengan selisih -0,10 poin
atau penurunan sebesar -3,68%. Sebaliknya, pada
kelompok eksperimen terjadi peningkatan skor rata-
rata dari 2,62 pada pretest menjadi 3,10 pada posttest,
dengan selisih 0,48 poin atau peningkatan sebesar
18,32%. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan
model Project Based Learning memberikan gambaran
adanya dampak positif terhadap pengembangan
karakter keterbukaan wawasan peserta didik,
sebagaimana dibuktikan melalui perolehan skor yang

meningkat secara  signifikan pada kelompok
eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Penerapan model PjBL melalui proyek
kelistrikan dievaluasi pengaruhnya terhadap karakter
keterbukaan wawasan siswa dengan pendekatan gquasi-
experimental tipe non-equivalent control group design. Dua
kelompok siswa yang telah terbentuk tanpa
randomisasi digunakan, dengan kelompok eksperimen
menerima perlakuan berupa lima proyek kelistrikan,
sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan
perlakuan. Pretest dilakukan untuk memastikan
kesetaraan kemampuan awal kedua kelompok,
dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics Version 26
dengan tingkat kepercayaan 95% (p < 0,05) dan
pendekatan dua ekor (two-tailed).

Uji asumsi awal dilakukan dengan Shapiro-Wilk
Test untuk normalitas dan Levene’s Test untuk
homogenitas. Hasil uji normalitas menunjukkan data
pretest kedua kelompok berdistribusi normal (kontrol:
W=0,934, p = 0,132; eksperimen: W = 0,977, p = 0,856).
Levene’s Test menunjukkan varians homogen (F = 0,455,
p = 0504). Uji independent samples t-test digunakan
untuk menguji kesetaraan kemampuan awal, dan
menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara
kedua kelompok (¢t = -1,738, p = 0,089), sehingga
validitas internal penelitian terjaga.

Selanjutnya, uji normalitas terhadap selisih
skor pretest-posttest juga dilakukan menggunakan
Shapiro-Wilk Test. Kelompok kontrol tidak terdistribusi
normal (W = 0,805, p = 0,000) sedangkan kelompok
eksperimen terdistribusi normal (W = 0,934, p = 0,148).
Oleh karena itu, digunakan uji non-parametrik Mann-
Whitney U Test untuk menguji pengaruh perlakuan.
Hasil uji non-parametrik Mann-Whitney U Test
menunjukkan perbedaan signifikan (U = 51,000; z = -
4,603; p = 0,000), dengan median kelompok kontrol
lebih rendah (Mdn = 0,0200) dibandingkan dengan
kelompok eksperimen (Mdn = 0,5000), menandakan
bahwa PjBL efektif meningkatkan karakter keterbukaan
wawasan siswa. Uji besar pengaruh (effect size) dihitung

menggunakan rumus Pearson correlation .

= =
S

menghasilkan r = 0,485 (dibulatkan menjadi 0,50),
termasuk kategori besar dengan kontribusi sebesar 25%
(R2=10,25).

Perhitungan effect size bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kekuatan hubungan atau
pengaruh dari perlakuan atau intervensi yang
diberikan, sehingga memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai dampak praktis dari hasil
uji statistik. Selain itu, efektivitas penerapan model
PBL juga diukur menggunakan N-gain score, yang
menghasilkan nilai sebesar 33,19%, dan termasuk
dalam kategori efektivitas menengah berdasarkan
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klasifikasi yang dikemukakan oleh Hake
(Sekarningrum et al., 2021).

Sebagai upaya meningkatkan validitas temuan,
dilakukan pengujian Interrater Reliability (IRR) untuk
menilai tingkat konsistensi antarpenilai. Analisis
dilakukan menggunakan metode Krippendorff's Alpha,
yang sesuai untuk data berskala ordinal (Pfadt et al.,
2023). Dalam penelitian ini digunakan oleh dua penilai
terhadap tujuh indikator karakter keterbukaan
wawasan dengan rentang skor 1-4. Seluruh proses
analisis dilaksanakan menggunakan perangkat lunak
Jeffrey’s Amazing Statistics Program (JASP) versi 0.19.3
dan didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 4: Hasil Uji JASP

(1999)

No Indikator (Penilai1 - Krippendorffs  Kategori
Penilai 2) alpha
1.  Adaptif teradap 0,672 Tinggi
pemikiran baru
2. Mau mendengarkan 0,635 Tinggi
pendapat berbeda
3  Fleksibel dalam berpikir 0,642 Tinggi
4.  Terbuka pada bukti baru 0,645 Tinggi
5. Rasional dalam 0,741 Tinggi
membuat keputusan
6.  Tidak keras kepala 0,658 Tinggi
7.  Toleran terhadap 0,816 Sangat
perbedaan pendapat tinggi
Rerata 0,687 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, rerata hasil uji
reliabilitas menggunakan JASP sebesar 0,687. Nilai ini
termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi karena
berada di atas ambang batas alpha 0,60 (Rosita et al.,
2021). Variabel tersebut terbukti konsisten dan reliabel
dalam pengukuran. Secara keseluruhan, penerapan
PjBL berbasis proyek kelistrikan memberikan dampak
positif dan signifikan terhadap peningkatan karakter
keterbukaan wawasan siswa, dengan efek besar dan
tingkat efektivitas menengah, sehingga dapat menjadi
strategi efektif untuk mengembangkan keterbukaan
terhadap pengetahuan dan pemikiran baru.

Penelitian ini selaras dengan berbagai landasan
teori yang mendukung pengembangan karakter
keterbukaan wawasan melalui pembelajaran berbasis
proyek, meliputi teori pendidikan karakter (Lickona,
2019), konstruktivisme menurut Vygotsky (Damanik et
al., 2025), teori perkembangan kognitif Piaget pada
tahap operasional konkret (Marinda, 2020), Brain Based
Learning  (Jazuli et al, 2019), pengembangan
keterampilan abad ke-21 (Septikasari & Frasandy,
2018), dan penguatan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) (Suherman et al.,, 2020). Landasan teori ini
memberikan kerangka konseptual bahwa pembelajaran

aktif, kolaboratif, dan kontekstual tidak hanya
meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga
membentuk sikap adaptif, toleran, dan terbuka
terhadap ide baru.

Penerapan Model Project Based Learning (PjBL)
dalam pengembangan buku teks berbasis peradaban
energi listrik terbukti efektif menumbuhkan karakter
keterbukaan wawasan pada siswa sekolah dasar.
Temuan observasi menunjukkan bahwa indikator-
indikator karakter keterbukaan wawasan tersebut
muncul pada berbagai tahapan proyek. Saat tahap
brainstorming  desain  rangkaian listrik, siswa
menunjukkan adaptif terhadap pemikiran baru dengan
mengubah desain awal setelah mendengar ide anggota
kelompok. Pada tahap diskusi perbaikan proyek, sikap
mendengarkan pendapat berbeda dan toleran terhadap
perbedaan pendapat terlihat saat siswa menanggapi
masukan teman tanpa penolakan emosional. Ketika
menguji alat, siswa memperlihatkan terbuka pada
bukti baru dengan mengganti kabel yang lebih efisien
setelah menemukan hambatan teknis. Perilaku ini
selaras dengan teori konstruktivisme Vygotsky,
khususnya Zone of Proximal Development (ZPD), di
mana interaksi sosial dengan teman sebaya dan guru
memperluas kemampuan berpikir siswa (Damanik et
al., 2025).

Pendekatan PjBL memfasilitasi pembelajaran
yang berpusat pada siswa (Apriany et al, 2020),
dengan menempatkan mereka sebagai subjek aktif
dalam merumuskan pertanyaan, merancang proyek,
menyusun jadwal, memantau kemajuan, dan
mengevaluasi hasil kerja (Barus et al., 2022). Melalui
keterlibatan aktif tersebut, siswa terdorong untuk
mengembangkan  fleksibilitas  kognitif, yakni
kemampuan menyesuaikan pola berpikir dan perilaku
berdasarkan perubahan bukti dan konteks (Hohl &
Dolcos, 2024). Selain itu, kegiatan ini sejalan dengan
tahap operasional konkret Piaget karena melibatkan
manipulasi objek nyata (rangkaian listrik, kipas mini,
dan lampu lalu lintas paralel) untuk memahami konsep
abstrak (Handika et al., 2022, Marinda, 2020). Dari
perspektif Brain Based Learning (Jazuli et al., 2019),
kegiatan proyek memberikan rangsangan
multisensorik melalui penggunaan media visual, teks,
dan alat fisik, sehingga memperkuat keterlibatan
emosional dan kognitif siswa. Kegiatan ini juga
mendukung pengembangan Higher Order Thinking
Skills (HOTS), seperti analisis, sintesis, dan evaluasi
(Suherman et al, 2020), sekaligus memperkuat
keterampilan abad ke-21, yaitu kreativitas, berpikir
kritis, komunikasi, dan kolaborasi (Septikasari &
Frasandy, 2018). Teori-teori tersebut menjadi dasar bagi
pemilihan model Project Based Learning (PjBL) yang
diyakini mampu memfasilitasi kolaborasi, komunikasi,
kreativitas, dan berpikir kritis, serta mendukung
pengembangan karakter keterbukaan wawasan.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji
tema yang serupa dengan fokus penelitian ini,
terutama yang berkaitan dengan penerapan Project
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Based Learning (PjBL) dan pengembangan karakter
keterbukaan wawasan. Temuan dari berbagai studi
tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan model
PjBL berkontribusi secara positif terhadap peningkatan
capaian belajar peserta didik (Apriany et al., 2020;
Fahadah et al., 2021; Fatimah et al., 2024; Handhika et
al., 2021; Nurhadiyati et al., 2020; Surya et al., 2018).
Selain itu, PjBL juga terbukti mendorong aspek non-
kognitif seperti motivasi (Sagita et al., 2023), berpikir
kritis (Sularmi et al., 2018), kreativitas (Indah et al,,
2024), minat belajar (Islamiati et al, 2024), serta
kolaborasi (Rahmadhani & Ardi, 2024).

Di sisi lain, penelitian mengenai karakter
keterbukaan wawasan juga menunjukkan
kontribusinya dalam menunjang keberhasilan individu
di berbagai ranah, seperti inovasi (Wibowo et al., 2022),
kebijaksanaan (Wahyuni, 2022), serta penguatan nilai
toleransi dan pemahaman konsep (Azmi & Kumala,
2019; Sholihin, 2018). Upaya untuk meningkatkan
keterbukaan wawasan telah dieksplorasi melalui
berbagai pendekatan, antara lain permainan tradisional
(Widyati & Nugrahanta, 2023) dan kunjungan
lapangan (Aristiyanto & Rizkiana, 2023). Temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa keterbukaan
wawasan bukan hanya aspek karakter personal, tetapi
juga  berperan  penting dalam  mendukung
pembelajaran kontekstual. Oleh karena itu, integrasi
keterbukaan wawasan dalam proses pembelajaran
menjadi relevan untuk dikembangkan = secara
sistematis.

Penelitian ini menemukan bahwa PjBL
berkontribusi signifikan terhadap penguatan karakter
keterbukaan wawasan peserta didik. Peterson dan
Seligman mengemukakan tujuh indikator karakter
yang kemudian dipetakan menjadi tiga subkomponen
pokok, yaitu kemampuan berpikir logis, kemampuan
mengelola rasa, dan sikap proaktif. Subkomponen
tersebut selaras dengan konsep Lickona yang
menekankan tiga ranah moral, yakni moral knowing,
moral feeling, dan moral action. Oleh karena itu, PjBL
tidak hanya menekankan peningkatan kapasitas
kognitif, tetapi juga berperan dalam pembentukan
moral siswa secara komprehensif. Keterkaitan antara
dimensi-dimensi tersebut digambarkan dalam diagram
semantik berikut.

Fleksibel dalam
berpikir

Terbuka pada bukti
baru
Rasional dalam
membuat keputusan
Tidak keras kepala

Moval Feeling
Toleran terhadap
perbedaan pendapat
Adaptif terhadap
P
Mau d kan
pendapat berbeda

Gambar 6. Analis Semantik Karakter Keterbukaan
Wawasan

Komponen utama pendidikan karakter
menurut Lickona, yaitu moral knowing, moral feeling, dan
moral action (Lickona, 1991), terkait erat dengan ketiga
subvariabel yang dianalisis. Dimensi berpikir logis
memiliki indikator terbanyak dibandingkan dengan
pengelolaan emosi dan sikap proaktif yang
menunjukkan keseimbangan relatif. Indikator dan
subvariabel tersebut secara menyeluruh membentuk
integrasi komprehensif yang mendukung
pengembangan karakter keterbukaan wawasan secara
menyeluruh.

Berpikir logis H Moral Knowing

Karalter
Keterbukaan
Wawasan

Mengolah emosi

Proaktif

Kesimpulan

Pengembangan buku teks berbasis Project-Based
Learning (PjBL) tentang perkembangan peradaban
energi listrik berhasil dilaksanakan melalui model
ADDIE vyang mencakup tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Analisis
kebutuhan menunjukkan belum tersedianya sumber
belajar yang secara sistematis mengintegrasikan
pengetahuan sains dengan pembentukan karakter
keterbukaan wawasan. Buku teks yang dihasilkan
memuat lima proyek tematik yang mengaitkan konsep
energi listrik dengan perkembangan peradaban, dan
memperoleh validasi ahli dengan skor rata-rata 3,84
(kategori “sangat baik”) tanpa memerlukan revisi. Uji
coba lapangan menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada karakter keterbukaan wawasan siswa
dengan besar pengaruh tinggi (r = 0,50) dan efektivitas
sedang (N-gain score = 33,19%). Uji reliabilitas
antarpenilai juga menegaskan konsistensi pengukuran
indikator keterbukaan wawasan (a = 0,687).

Temuan ini menegaskan bahwa buku teks
tidak hanya berfungsi sebagai sumber akademik, tetapi
juga sebagai sarana strategis pembentukan karakter.
Kebaruan penelitian terletak pada integrasi PjBL
dengan pendidikan karakter keterbukaan wawasan,
sehingga menghasilkan inovasi pedagogis yang relevan
bagi pendidikan abad ke-21. Buku ini layak
diimplementasikan secara lebih luas di sekolah dasar
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sebagai kontribusi bagi pengembangan praktik
pembelajaran yang menyeimbangkan kecerdasan
intelektual dan pertumbuhan karakter.
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